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Pada tahun 2010 penduduk Indonesia mencapai sekitar 235 juta, 57% di 
antaranya tinggal di pedesaan. Salah satu upaya peningkatan kesejahteraan 
penduduk Indonesia dari pemerintah adalah dengan pembangunan berbasis 
pedesaan. Misalnya di Propinsi Jawa Tengah dengan konsep “Bali Ndeso, 
Mbangun Deso” yang artinya kembali ke desa untuk membangun desa. Pertanian 
merupakan suatu sektor yang kompleks dan saling berkaitan, sehingga ke 
depannya diperlukan suatu konsep pembangunan pertanian yang terpadu dan 
berkelanjutan. Untuk menjawab kebutuhan tersebut maka pemerintah perlu 
membuat suatu kebijakan baru yang mendukung pertanian multisektoral, terpadu 
dan berkelanjutan. Salah satu pertanian terpadu dan berkelanjutan yang sedang 
banyak dikembangkan saat ini adalah pertanian organik. 
Pertanian organik merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian 
yang mendapat perhatian besar di negara maju maupun negara berkembang 
belakangan ini seiring dengan perubahan pola hidup masyarakat yang lebih 
mementingkan kualitas kesehatan baik kesehatan manusia maupun kesehatan 
lingkungan. Hal inilah yang menyebabkan pertanian organik dunia semakin 
meningkat pesat. Pasar produk pertanian organik meningkat pesat sekitar 20% 
per tahun, oleh karena itu pengembangan pertanian organik perlu diprioritaskan.  
Salah satu alternatif program pembangunan pertanian pedesaan adalah 
program INSOFAM (Integrated and Sustaineble Organical Farming Village 
Movement) atau Gerakan Desa Pertanian Organik Terpadu dan Berkelanjutan. 
INSOFAM merupakan sebuah inovasi program yang diusulkan penulis yang 
bertujuan untuk menggerakkan suatu desa menjadi desa mandiri di bidang 
pertanian organik dengan mengembangkan pertanian organik terpadu dan 
berkelanjutan. Keunggulan dari program INSOFAM ini adalah dapat memadukan 
pertanian organik dan peternakan secara berkelanjutan baik dari pertanian on 
farm maupun off farm dengan melibatkan sumber daya manusia lokal khususnya 
pemuda dalam suatu kawasan pedesaan. Harapannya akan terbentuk pertanian 
pedesaan yang kuat dan mampu bersaing, serta mendukung program pemerintah 
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan kompetensi 
masyarakat pedesaan. Selain itu juga akan terbetuk generasi muda yang tangguh, 
kompetitif, dan cerdas, serta memiliki minat dan usaha yang baik untuk 






A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki luas lahan dan agro klimat yang sangat potensial 
untuk dikembangkan sebagai usaha pertanian. Indonesia juga sejak lama 
dikenal sebagai penghasil beragam produk petanian yang sangat dibutuhkan 
dan laku di pasar dunia.
1
 Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang 
beragam dan majemuk yang terdiri dari berbagai suku bangsa dan daerah. 
Secara garis besar berdasarkan tempat tinggalnya, masyarakat dapat dibagi ke 
dalam dua kelompok yaitu masyarakat perkotaan dan masyarakat pedesaan. 
Masyarakat pedesaan memiliki karekateristik yang khas di mana kerja sama 
dan rasa saling memiliki antara satu dengan yang lainnya masih begitu besar. 
Jumlah penduduk Indonesia menurut hasil olah cepat Sensus Penduduk 2010 
(SP2010) yang dilaksanakan pada Mei 2010 berjumlah 237,6 juta orang. 
Dibanding hasil SP 2000 terjadi pertambahan jumlah penduduk sebanyak 32,5 
juta orang atau meningkat dengan laju pertumbuhan sebesar 1,49 persen per 
tahun. Jumlah penduduk miskin pada Maret 2010 sebanyak 31,02 juta orang 
(13,33 persen), turun 1,51 juta orang dibandingkan dengan penduduk miskin 
pada Maret 2009 yang sebesar 32,53 juta orang (14,15 persen). Sebagian besar 
(64,23 persen) penduduk miskin berada di daerah perdesaan.
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Salah satu upaya peningkatan kesejahteraan penduduk Indonesia dari 
pemerintah adalah dengan pembangunan berbasis pedesaan. Misalnya di 
Propinsi Jawa Tengah dengan konsep “Bali Ndeso, Mbangun Deso” yang 
artinya kembali ke desa untuk membangun desa seperti yang diwujudkan 
dalam program PNPM (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat) 
Mandiri. Selain itu dalam bidang pertanian contoh program dari Pemerintah 
yaitu OVOP (One Village One Product) dan PUAP (Pengembangan Usaha 
Agribisnis Pedesaan). Sayangnya kedua program ini belum berjalan secara 
maksimal, hal ini disebabkan karena titik tekan program yang hanya 
membidik pada satu sisi produk ataupun usaha agribisnis saja. Padahal 
pertanian merupakan suatu sektor yang kompleks dan saling berkaitan, 
sehingga ke depannya diperlukan suatu konsep pembangunan pertanian yang 
terpadu dan berkelanjutan. Untuk menjawab kebutuhan tersebut maka 
pemerintah perlu membuat suatu kebijakan baru yang mendukung pertanian 
multisektoral, terpadu dan berkelanjutan. Salah satu pertanian terpadu dan 
berkelanjutan yang sedang banyak dikembangkan saat ini adalah pertanian 
organik.  
Pertanian organik merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian 
yang mendapat perhatian besar di negara maju maupun negara berkembang 
belakangan ini seiring dengan perubahan pola hidup masyarakat yang lebih  
 
1Totok Mardikantoro. 2009. Membangun Pertanian Modern. Hal 14. 
2Badan Pusat Statistik. 2011. Laporan Bulanan Data Sosial Ekonomi, Edisi 10, 
Maret 2011. Hal 2 dan 7. 
  
mementingkan kualitas kesehatan baik kesehatan manusia maupun kesehatan 
lingkungan. Pertanian organik bertujuan untuk mengelola petanian dan 
ekosistem sekaligus bersama-sama. Sistem yang demikian akan membantu 
dalam mempertahankan ekosistem daripada merusaknya.
3
 Gaya hidup sehat 
yang demikian telah melembaga secara internasional yang mensyaratkan 
jaminan bahwa produk pertanian harus beratribut aman dikonsumsi, 
mengandung nutrisi yang tinggi dan ramah lingkungan. Hal inilah yang 
menyebabkan pertanian organik dunia semakin meningkat pesat.  
Beberapa data menyebutkan bahwa kebutuhan akan produk pangan 
organik meningkat pesat untuk kawasan Uni Eropa, Amerika, Jepang, Cina 
dan Amerika Latin. Newsletter melaporkan bahwa penjualan produk organik 
dunia mencapai US$ 27,8 Milliar dan diperkirakan pada tahun 2010 sudah 
mencapai US$ 50 Milliar. Dalam satu dekade ini terjadi peningkatan sekitar 
20-25% untuk kawasan Uni Eropa. Bahkan untuk beberapa negara dapat 
mencapi 50% per tahun. Selain itu harga produk organik di pasar internasional 
pun bisa mencapai 5-10 kali dari harga produk biasa.
4 
Hal ini merupakan 
potensi yang sangat besar bagi Indonesia untuk bersaing di dunia internasional 
dalam bidang pertanian dengan pengembangan pertanian organik. 
Hingga saat ini, pertanian organik di Indonesia belum dikembangkan 
secara terpadu dan berkelanjutan. Beberapa tahun terakhir, pertanian organik 
modern masuk dalam sistem pertanian Indonesia secara sporadis dan kecil-
kecilan. Pertanian organik modern berkembang memproduksi bahan pangan 
yang aman bagi kesehatan dan sistem produksi yang ramah lingkungan. Tetapi 
secara umum konsep pertanian organik modern belum banyak dikenal dan 
masih banyak dipertanyakan. Penekanan sementara ini lebih kepada 
meninggalkan pemakaian pestisida sintetis.
5 
Hal ini menyebabkan 
ketersediaan produk organik di Indonesia masih sedikit. 
Salah satu alternatif program yang dapat diselenggarakan pemerintah 
dalam mengembangkan pertanian organik yang terpadu dan berkelanjutan 
adalah program INSOFAM (Integrated and Sustaineble Organical Farming 
Village Movement) atau Gerakan Desa Pertanian Organik Terpadu dan 
Berkelanjutan. INSOFAM merupakan sebuah inovasi program yang diusulkan 
penyusun yang bertujuan untuk menggerakkan suatu desa menjadi desa 
mandiri di bidang pertanian organik dengan mengembangkan pertanian 
organik terpadu dan berkelanjutan untuk memajukan pertanian Indonesia.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
Pertanian Organik merupakan teknik budidaya pertanian yang mengandalkan 
bahan-bahan alami tanpa mengandalkan bahan-bahan kimia sintetis. Pertanian 
terpadu merupakan suatu sistim pertanian yang memadukan beberapa sektor 
pertanian lain seperti peternakan, perikanan dan sebagainya. Pertanian 
berkelanjutan adalah suatu pendekatan sistem yang utuh tentang pangan,  
 
3Rachmad Sutanto. 2002. Pertanian Organik: Menuju Pertanian Alternatif dan 
Berkelanjutan. Hal 71.  
4Mesak Tombe dan Hendra Sipayung. 2010. Bertani Organik dengan Teknologi 
BioFOB. Hal 3. 
5http://www.litbang.deptan.go.id/berita/one/17/ diakses pada 28 Februari 2012 
. 
  
pakan dan produk serat-seratan yang lain yang seimbang dengan keamanan 
lingkungan, kesetaraan sosial, dan kelayakan ekonomi antar semua sektor di 
masyarakat.
6
 Sehingga INSOFAM merupakan kombinasi dari ketiga sistem 
pertanian yang meliputi pertanian organik, pertanian terpadu dan pertanian 
berkelanjutan.  
B. Tujuan Penulisan 
Penyusunan Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Gagasan Tertulis ini 
bertujuan untuk menjawab berbagai masalah yang telah disebutkan di atas 
yaitu: 
1. Memberikan alternatif solusi dalam upaya peningkatan daya saing 
pertanian Indonesia dengan cara menggerakkan masyarakat pedesaan 
untuk bertani secara organik, terpadu dan berkelanjutan. 
2. Mendukung dan mengoptimalkan implementasi program pemerintah 
dalam membangun ekonomi masyarakat pedesaan melalui pengembangan 
pertanian pedesaan. 
3. Memberikan solusi dan rekomendasi dalam rangka untuk membentuk 
pertanian pedesaan yang kuat dan mampu bersaing di dunia internasional, 
serta meningkatkan daya saing pertanian Indonesia. 
4. Memberikan alternatif solusi dalam upaya peningkatan kesejahteraan 
masyarakat pedesaan pada khusunya dan masyarakat Indonesia pada 
umumnya dengan mengembangkan usaha produktif yang dapat membuka 
lapangan kerja baru di pedesaan dengan pemberdayaan pemuda di 
pedesaan. 
C. Manfaat Penulisan 
Penyusunan Program Kreatifitas Mahasiswa Bidang Gagasan Tertulis ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah, masyarakat dan kalangan 
akademisi yaitu : 
1. Pemerintah dapat menjadikan karya tulis ini sebagai salah satu alternatif 
dalam pengembangan pertanian Indonesia yang mampu meningkatkan 
daya saing pertanian Indonesia melalui penggerakan masyarakat pedesaan 
untuk bertani secara organik, terpadu dan berkelanjutan. Selain itu, hasil 
dari karya tulis ini dapat diimplementasikan untuk pengembangan 
pertanian organik, terpadu dan berkelanjutan di Indonesia. 
2. Masyarakat khususnya masyarakat pedesaan dapat mendapatkan 
pengetahuan yang lebih mendalam mengenai suatu sistem pertanian baru 
yang memadukan sistem pertanian organik, pertanian terpadu dan 
pertanian berkelanjutan sehingga kedepannya dapat mengembangkan 
pertanian organik, terpadu dan berkelanjutan di desanya untuk 
meningkatkan daya saing pertanian Indonesia. 
3. Kalangan akademisi dapat menjadikan karya tulis ini sebagai referensi 
sehingga kedepannya dapat memberikan solusi dalam upaya peningkatan 
daya saing pertanian Indonesia dengan cara menggerakkan masyarakat 
pedesaan untuk bertani secara organik, terpadu dan berkelanjutan. 
 




A. Pengertian dan Prinsip Pertanian Organik. 
"Organic   agriculture   is   a   holistic   production   management   
system   which promotes and enhances agro-ecosystem health, including 
biodiversity, biological cycles and soil biological activity. It emphasises the 
use of management practices in preference to the use of off-farm inputs (...) 
This is accomplished  by using, where possible, agronomic, biological, and 
mechanical methods, as opposed to using synthetic materials, to fulfil any 
specific function within the system."
7
 
The  International   Federation  of  Organic  Agriculture  Movements   
(IFOAM) menyatakan bahwa pertanian organik bertujuan untuk: (1) 
menghasilkan produk pertanian yang berkualitas dengan kuantitas memadai, 
(2) membudidayakan tanaman secara alami, (3) mendorong  dan 
meningkatkan  siklus hidup biologis dalam ekosistem pertanian, (4) 
memelihara dan meningkatkan kesuburan tanah jangka  panjang,  (5) 
menghindarkan  seluruh  bentuk  cemaran  yang  diakibatkan penerapan teknik 
pertanian, (6) memelihara keragaman genetik sistem pertanian dan  sekitarnya,  
dan (7) mempertimbangkan  dampak  sosial  dan ekologis  yang lebih luas 
dalam sistem usaha tani. 
Prinsip-prinsip berikut merupakan dasar bagi pertumbuhan dan 
perkembangan pertanian organik menurut IFOAM
8
: 
1. Prinsip Kesehatan 
Pertanian organik harus melestarikan dan meningkatkan kesehatan tanah, 
tanaman, hewan, manusia dan bumi sebagai satu kesatuan dan tak 
terpisahkan. 
2. Prinsip Ekologi 
Pertanian organik harus didasarkan pada sistem dan siklus ekologi 
kehidupan. Bekerja, meniru dan berusaha memelihara sistem dan siklus 
ekologi kehidupan. 
3. Prinsip Keadilan 
Pertanian organik harus membangun hubungan yang mampu menjamin 
keadilan terkait dengan lingkungan dan kesempatan hidup bersama. 
4. Prinsip Perlindungan 
Pertanian organik harus dikelola secara hati-hati dan bertanggung jawab 
untuk melindungi kesehatan dan kesejahteraan generasi sekarang dan 




7Kasumbogo Untung. 1997. Peranan Pertanian Organik Dalam Pembangunan yang 
Berwawasan   Lingkungan 
8International Federation of Organic Agriculture Movement (IFOAM). 2005. 




B. Pengertian dan Konsep Pertanian Terpadu dan Berkelanjutan. 
Integrated Farming System, atau sistem pertanian terpadu (Indonesia, 
red), didefinisikan sebagai penggabungan semua komponen pertanian dalam 
suatu sistem usaha pertanian yang terpadu. Sistem ini mengedepankan 
ekonomi yang berbasis teknologi ramah lingkungan dan optimalisasi semua 
sumber energi yang dihasilkan. Di Indonesia, model usaha ini masih sebatas 
wacana karena masih kurangnya pengetahuan masyarakat dan diperlukan 
modal yang cukup tinggi. Padahal usaha ini sangat cocok digunakan di 
Indonesia yang memiliki iklim tropis dengan limpahan sinar matahari 
sepanjang tahun dan curah hujan tinggi.
9
 
Pertanian  berkelanjutan  (sustainable  agriculture)  adalah  
pemanfaatan  sumber daya yang dapat diperbaharui (renewable resources) dan 
sumberdaya tidak dapat diperbaharui (unrenewable resources) untuk proses 
produksi pertanian dengan menekan  dampak  negatif  terhadap  lingkungan  
seminimal  mungkin. Keberlanjutan yang dimaksud meliputi : penggunaan 
sumberdaya, kualitas dan kuantitas produksi, serta lingkungannya.    Proses 
produksi pertanian yang berkelanjutan akan lebih mengarah pada penggunaan 
produk hayati yang ramah terhadap lingkungan.
10
  




 Mantap secara ekologi, yang berarti kualitas sumber daya alam 
dipertahankan dan kemampuan agroekosistem secar keseluruhan dari 
manusia, tanaman, dan hewan sampai organisme tanah ditingkatkan. 
Kedua hal ini akan terpenuhi jika tanah dikelola dan kesehatan tanaman, 
hewan serta masyarakat dipertahankan melalui proses biologis (regulasi 
sendiri). 
 Bisa berlanjut secara ekonomis, yang berarti bisa cukup menghasilkan 
untukl pemenuhan kebutuhan dan atau sendiri, serta mendapatkan 
penghasilan yang mencukupi untuk mengembalikan tenaga dan biaya yang 
dikeluarkan. 
 Adil, yang berarti sumber daya dan kekusaan didistribusikan sedemikian 
rupa sehingga kebutuhan dasar semua anggota masyarakat terpenihi dan 
hak-hak meereka dalam penggunaan lahan, modal yang memadai, bantuan 
teknis serta peluang pemasaran terjamin. 
 Manusiawi, yang berarti semua bentuk kehidupan (tanaman, hewan dan 
manusia) dihargai. Martabat dasar semua makhluk hidup dihormati, dan 




system/1-tata-laksana/230-integrated-farming-system diakses pada 28 Februari 2012 
10Kasumbogo Untung. 1997. Peranan Pertanian Organik Dalam Pembangunan yang 
Berwawasan   Lingkungan 
11Coen Reijntjes et al. 1999. Pertanian Masa Depan: Pengantar untuk Pertanian 
Berkelanjutan dengan Input Luar Rendah. Hal 2-3. 
  
 Luwes, yang berarti masyarakat pedesaan mampu menyesuaikan diri 
dengan perubahan kondisi usaha tani yang berlangsung terus menerus. 
C. Pertanian Organik di Indonesia 
Indonesia memiliki kekayaan sumberdaya hayati tropika yang unik, 
kelimpahan sinar matahari, air dan tanah, serta budaya masyarakat yang 
menghormati alam, potensi pertanian organik sangat besar. Pasar produk 
pertanian organik dunia meningkat 20% per tahun, oleh karena itu 
pengembangan budidaya pertanian organik perlu diprioritaskan pada tanaman 




Luas lahan yang tersedia untuk pertanian organik di Indonesia sangat 
besar. Dari 75,5 juta ha lahan yang dapat digunakan untuk usaha pertanian, 
baru sekitar 25,7 juta ha yang telah diolah untuk sawah dan perkebunan (BPS, 
2000). Pertanian organik menuntut agar lahan yang digunakan tidak atau 
belum tercemar oleh bahan kimia dan mempunyai aksesibilitas yang baik. 
Kualitas dan luasan menjadi pertimbangan dalam pemilihan lahan. Lahan 
yang belum tercemar adalah lahan yang belum diusahakan, tetapi secara 
umum lahan demikian kurang subur. Lahan yang subur umumnya telah 
diusahakan secara intensif dengan menggunakan bahan pupuk dan pestisida 
kimia. Menggunakan lahan seperti ini memerlukan masa konversi cukup lama, 
yaitu sekitar 2 tahun.
12
 
Volume produk pertanian organik mencapai 5-7% dari total produk 
pertanian yang diperdagangkan di pasar internasional. Sebagian besar disuplay 
oleh negara-negara maju seperti Australia, Amerika dan Eropa. Di Asia, pasar 
produk pertanian organik lebih banyak didominasi oleh negara-negara timur 
jauh seperti Jepang, Taiwan dan Korea.
12
 
Potensi pasar produk pertanian organik di dalam negeri sangat kecil, 
hanya terbatas pada masyarakat menengah ke atas. Berbagai kendala yang 
dihadapi antara lain: 1) belum ada insentif harga yang memadai untuk 
produsen produk pertanian organik, 2) perlu investasi mahal pada awal 
pengembangan karena harus memilih lahan yang benar-benar steril dari bahan 




Konsumen dan permintaan sayuran segar menyehatkan yang berasal 
dari pertanian organik dari tahun ke tahun makin meningkat. Meskipun pada 
saat  ini  konsumen  hasil  pertanian  organik   di   Indonesia   masih   kalangan  
terbatas, tetapi prospeknya di masa mendatang cukup baik. Dengan semakin 
banyaknya konsumen hijau yang menguasai pasar produk pertanian organik, 
baik di tingkat internasional maupun nasional, serta dengan semakin 
berkembangnya gerakan zero emisions, maka pertanian organik memperoleh 
momentum penting dan dukungan besar dari pasar global yang mendambakan 
produk-produk pertanian akrab lingkungan.
13 
Pada saat ini produsen pertanian organik di Indonesia masih sangat 
terbatas. Belum banyak produk dari Indonesia yang dapat bersaing di pasar  
12http://www.litbang.deptan.go.id/berita/one/17/ diakses pada 28 Februari 2012 
  
global, kecuali produk kopi arabika yang dibudidayakan berdasarkan prinsip 
pertanian organik oleh kelompok tani kopi arabika di daerah Gayo, Kabupaten 
Aceh Tengah. Hasil kopi yang diekspor telah memperoleh akreditasi dari Bio-
coffee IFOAM dan memperoleh label ECO dari negeri Belanda. PT Bina 
Saran Baki Cisarua membudidayakan sayuran secara organik, telah memiliki 
konsumen tetap dan “green shop” di Jakarta. Paguyuban tani “Hari Pangan 
Se-dunia” (HPS) yang berpusat di Yogyakarta telah membina ratusan 
kelompok tani di wilayah DIY, Jawa Tengah dan provinsi lain, mendorong 
pemberdayaan kemandirian petani dengan menerapkan falsafah pertanian 
organik dan berkelanjutan. Beberapa produk yang telah dipasarkan adalah 
sayuran organik dan beras organik. Di samping itu, masih banyak lagi 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh LSM, kelompok tani, perseorangan dan 




Pemerintah dalam hal ini termasuk masyarakat pertanian Indonesia 
diharapkan bertindak nyata dalam upaya mempopulerkan dan mengangkat 
citra produk pertanian organik Indonesia dalam rangka mendukung 
terwujudnya ketahanan pangan yang tangguh . Merupakan upaya nyata 
menghimpun berbagai sumberdaya dan kekuatan untuk merevitalisasi 
pertanian sebagai pilar utama pembangunan ekonomi nasional dalam bentuk 
yang riil dan tidak sebatas konsep nyata.
14
 
Indonesia memiliki potensi yang cukup besar untuk bersaing di pasar 
internasional walaupun secara bertahap. Hal ini karena berbagai keunggulan 
komparatif antara lain : 1) masih banyak sumberdaya lahan yang dapat dibuka 
untuk mengembangkan sistem pertanian organik, 2) teknologi untuk 
mendukung pertanian organik sudah cukup tersedia seperti pembuatan 
kompos, tanam tanpa olah tanah, pestisida hayati dan lain-lain. 
Pengembangan selanjutnya pertanian organik di Indonesia harus 
ditujukan untuk memenuhi permintaan pasar global. Oleh sebab itu 
komoditas-komoditas eksotik seperti sayuran dan perkebunan seperti kopi dan 
teh yang memiliki potensi ekspor cukup cerah perlu segera dikembangkan. 
Produk kopi misalnya, Indonesia merupakan pengekspor terbesar kedua 
setelah Brasil, tetapi di pasar internasional kopi Indonesia tidak memiliki 
merek dagang. 
D. Pengertian Integrated and Sustainable Organical Farming Village 
Movement (INSOFAM) 
INSOFAM merupakan sebuah inovasi program yang diusulkan 
penulis yang bertujuan untuk menggerakkan suatu desa menjadi desa mandiri 
di bidang pertanian organik dengan mengembangkan pertanian organik 
terpadu dan berkelanjutan. Pertanian Organik merupakan teknik budidaya 
pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami tanpa mengandalkan bahan- 
13Rachmad Sutanto. 2002. Pertanian Organik: Menuju Pertanian Alternatif dan 
Berkelanjutan. Hal 137 
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bahan kimia sintetis. Pertanian terpadu merupakan sistem pertanian yang 
meng-integrasikan kegiatan sub sektor pertanian (tanaman, ternak, ikan) untuk  
meningkatkan efisiensi dan produktivitas sumber daya lahan, kemandirian, 
kesejahteraan petani secara berkelanjutan.
15
 Pertanian berkelanjutan adalah 
pertanian yang diusahakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini 
tanpa mengesampingkan kebutuhan generasi yang akan datang. Sehingga 
INSOFAM merupakan kombinasi dari ketiga sistem pertanian yang meliputi 
pertanian organik, pertanian terpadu dan pertanian berkelanjutan. 
E. Konsep dan Sistem Implementasi INSOFAM 
Langkah awal penerapan INSOFAM adalah dengan membuat sebuah 
desa percontohan. Desa percontohan merupakan suatu desa yang dipilih untuk 
menjadi contoh penerapan INSOFAM. Desa yang dijadikan desa percontohan 
diusahakan merupakan desa yang memiliki lokasi yang strategis dan aman 
dari bencana alam, dengan pertimbangan karena nantinya desa ini akan 
banyak dikunjungi sebagai teladan bagi desa lain yang akan menerapkan 
INSOFAM. Konsep ini digunakan dengan melihat karakteristik petani yang 
cenderung akan mencoba sesuatu manakala sudah ada contoh kesuksesan dari 
suatu program.  
Pada desa percontohan ini dikembangkan pertanian organik terpadu 
dan berkelanjutan dengan memberdayakan masyarakat setempat khususnya 
pemuda. Pemberdayaan masyarakat khususnya pemuda dalam pelaksanaan 
INSOFAM ini sangat diperlukan mengingat pemuda adalah generasi penerus 
bangsa yang akan membangun bangsa Indonesia di masa yang akan datang. 
Dalam pelaksanaan INSOFAM ini, pemuda berperan sebagai motor penggerak 
terlaksananya program INSOFAM dengan mengandalkan potensi yang 
dimiliki mereka. Pemuda dikuatkan pengetahuan dan ketrampilannya dalam 
hal usaha tani baik yang dilakukan secara on farm maupun off farm.  
Kluster On Farm (Pertanian Organik) 
Usaha tani secara on farm adalah usaha tani secara organik yang 
meliputi persiapan lahan, pembibitan, perawatan sampai dengan pemanenan. 
Pada usaha tani on farm ini dapat dipadukan dengan usaha perternakan. 
Keterpaduan antara usaha tani on farm dan peternakan misalnya dengan 
pemanfaatan limbah peternakan yang berupa kotoran ternak sebagai pupuk 
organik untuk perawatan tanaman, sedangkan limbah pertanian on farm 
seperti sisa-sisa dedaunan yang tidak terpakai sebagai pakan ternak.  
Sebelum diterapkan pertanian organik pada suatu lahan perlu 
dilakukan periode transisi terlebih dahulu. Periode transisi merupakan waktu 
antara saat mulai melaksanakan prinsip pertanian organik dan sertifikasi hasil 
tanaman dan/atau peternakan. Konversi atau periode transisi tidak diperlukan 
untuk lahan yang masih asli, artinya belum pernah dilakukan sama sekali 
pertanian konvensional, atau pertanian dilaksanakan dengan teknologi dan 
memenuhi persyaratan standar baku pertanian organik. Petani harus mampu  
15Purwono et al. 2009. Implementasi Pertanian Terpadu Dalam Rangka 
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menyusun rencana yang jelas bagaimana cayanya melaksanakan konversi. 
Rencana yang dibuat harus memasukkan juga sejarah dan situasi pertanaman, 
pupuk kimia dan pestisida yang digunakan, penjagaan kesehatan ternak, 
jadwal konversi dam gatra menuju perubahan termasuk: pergiliran tanaman, 
pemupukan dan pengelolaan hama.  
Kluster Peternakan 
Peternakan memainkan peran sebagai sumber energi dan penggerak 
ekonomi dalam integrated farming system. Sumber energi berasal dari daging, 
susu, telur serta organ tubuh lainnya bahkan kotoran hewan. Sedangkan fungsi 
penggerak ekonomi berasal dari hasil penjualan ternak, telur, susu dan hasil 
sampingan ternak (bulu dan kotoran).  
Dalam mendesain komponen peternakan yang akan digunakan untuk 
integrated farming system faktor biosekuriti adalah faktor penting yang harus 
selalu diperhatikan. Adalah pencegahan penularan penyakit antar hewan yang 
menjadi fokus biosekuriti tersebut. 
Seperti kita ketahui bahwa babi dan unggas air tidak boleh dipelihara 
berbarengan dengan ayam. Hal ini dikarenakan unggas air adalah reservoir 
yang akan menularkan virus AI ke berbagai hewan termasuk ayam tanpa 
unggas air tersebut menderita sakit. Sedangkan babi adalah mixing vessel, 
yang bila bersamaan terinfeksi virus AI dan influenza manusia, berpotensi 
menghasilkan virus baru yang dikhawatirkan dapat menyerang manusia dan 




Kluster Off Farm 
Sedangkan usaha tani secara off farm meliputi penanganan pasca 
panen seperti pengolahan, pengemasan dan pemasaran. Dengan adanya 
penguatan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat setempat khususnya 
pemuda diharapkan dapat meningkatkan minat pemuda dalam 
mengembangkan pertanian di daerahnya.  
Dalam rangka mendukung pertanian off farm diperlukan suatu sistem 
kelembagaan seperti Koperasi Unit Desa (KUD). Jadi dengan adanya 
penerapan program INSOFAM ini akan memperkuat peran KUD bagi desa 
tersebut. KUD ini dikelola sepenuhnya oleh masyarakat setempat sehingga 
akan menjadikan masyarakat mandiri. KUD inilah yang berperan sebagai unit 
pelaksana dan penampung pasca panen beserta kegiatan distribusinya. Dengan 
adanya KUD ini maka petani dapat menentukan harga produk yang kompetitif 
dan lebih menguntungkan. 
Dalam proses penanganan pasca panen hasil pertanian dapat 
dikenalkan teknologi baru kepada masyarakat tani untuk meningkatkan nilai 
ekonomi dari produk hasil panen di desa tersebut. Hal ini akan berdampak 
langsung pada peningkatan pendapatan petani. Misalnya adalah dengan 
pengenalan teknologi pengemasan produk hasil panen. Selain itu dapat pula 
dikenalkan teknologi pengolahan hasil pertanian yang dapat mengolah hasil  
16http://www.litbang.deptan.go.id/berita/one/17/ diakses pada 28 Februari 2012
  
panenan petani menjadi produk-produk olahan pangan yang memiliki umur 
simpan yang lebih lama dan nilai ekonomis yang lebih tinggi. Hal ini akan 
mendorong petani untuk berinovasi dari menjual produk segar menjadi produk 
olahan pangan. Lebih jauh lagi,  jika  sumber  daya  manusia  di  desa  tersebut  
sudah iap maka akan terbentuk suatu agroindustri terpadu dan berkelanjutan 
yang memiliki ijin yang sah dari lembaga yang berwenang, misalnya nomor 




Oleh karena itu untuk mendukung pengembangan program INSOFAM 
ini diperlukan sumber daya manusia yang kompetitif, cerdas dan tangguh. 
SDM ini dapat diperoleh dari masyarakat lokal desa tersebut khususnya 
pemuda sehingga akan membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat 
setempat. Sehingga generasi muda yang merupakan generasi penerus yang 
akan menjadi tulang punggung usaha pertanian tidak perlu merantau ke daerah 
lain. Mereka dapat mengembangkan usaha di bidang pertanian organik yang 
terpadu dan berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
meningkatkan daya saing bangsa Indonesia. Jadi, INSOFAM ini juga 
merupakan program pemberdayaan masyarakat secara optimal melalui 
pembinaan secara intensif.  
Langkah kedua setelah pembentukan desa percontohan adalah 
promosi dan sosialisasi program INSOFAM. Masyarakat desa yang menjadi 
target implementasi program INSOFAM diajak studi lapang ke desa 
percontohan yang sebelumnya telah dilaksanakan program ini. Promosi dan 
sosialisasi ini dilakukan dengan penyuluhan dan pendampingan oleh 
pemerintah melalui Kementerian Pertanian ke daerah-daerah yang potensial 
untuk dikembangkan INSOFAM. 
Langkah terakhir adalah pelaksanaan program INSOFAM secara 
nasional. Pada masa-masa awal pelaksanaan, pemerintah memberikan 
penyuluhan akan pentingnya pertanian organik sehingga dapat menyadarkan 
masyarakat desa pada khususnya untuk kembali bertani secara organik. Selain 
itu, pemerintah juga memberikan bantuan modal untuk petani di pedesaan agar 
bisa bertani secara organik, terpadu dan berkelanjutan. Pemerintah bekerja 
sama dengan institusi pendidikan yang bergerak di bidang pertanian 
bekerjasama dalam melakukan pendampingan di daerah-daerah yang 
menerapkan sistem INSOFAM ini sampai daerah tersebut benar-benar mapan 
dan siap untuk mandiri. Suatu daerah dapat dikatakan mandiri ketika daerah 
tersebut dapat menjadi penghasil produk-produk organik dan olahannya yang 
didapatkan dari pertanian on farm yang dilakukan secara organik, terpadu dan 
berkelanjutan. 
Untuk mendukung terlaksananya program INSOFAM ini diperlukan 
kerjasama antara berbagai pihak dalam implementasi program INSOFAM. 
Pemerintah melalui Kementrian Pertanian merupakan penggerak dan penentu 
kebijakan terlaksananya INSOFAM. Kalangan akademisi melalui civitas 
akademika di Perguruan Tinggi  yang  bergerak  di  bidang  pertanian  menjadi  
17Rachmad Sutanto. 2002. Pertanian Organik: Menuju Pertanian Alternatif dan 
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pendamping bagi desa yang mengimplementasikan INSOFAM, serta 
menyediakan alternatif solusi berdasarkan keilmuannya ketika terjadi 
permasalahan dalam implementasi program ini. Sedangkan masyarakat 
pedesaan merupakan pelaku usaha dalam program INSOFAm ini. Dengan 
diterpakannya INSOFAM ini masyarakat tidak hanya mendapat tambahan 
pengetahuan dan pengalaman mengenai pertanian organik secara terpadu dan 
berkelanjutan, mereka juga dapat memperoleh sendi penghidupan baru melalui 
implementasi program ini. 
Pada awal dan dalam proses implementasi INSOFAM ini diperlukan 
dana yang tidak sedikit, oleh karena itu peran bank sebagai penyedia dana 
sangatlah dibutuhkan. Oleh karena itu, pemerintah perlu menjalin kerja sama 
dengan bank yang mampu menyediakan dana untuk implementasi INSOFAM 
dengan bunga yang rendah, harapannya akan mampu membantu kebutuhan 
finansial masyarakat tanpa memberatkan dengan bunga kredit bank yang 
tinggi. Pengusaha baik dari pihak swasta ataupun badan usaha milik 
pemerintah juga bisa dilibatkan sebagai penerima produk hasil pertanian 
organik dan membantu pemasarannya. Dengan adanya keterpaduan antar 
beberapa stake holder tersebut menunjukkan bahwa INSOFAM bukan hanya 
program yang mampu memadukan pertanian organik dengan peternakan dan 
pertanian off farm, akan tetapi juga mampu memadukan berbagai pihak dalam 
mensukseskan terlaksananya program ini. 




Gambar 1. Skema Tahapan Pelaksanaan INSOFAM 
Berdasarkan pemaparan dalam setiap langkah yang dijelaskan di atas. 
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F. Kontribusi INSOFAM dalam Peningkatan Daya Saing Pertanian 
Indonesia  
Keunggulan dari program INSOFAM ini adalah dapat memadukan 
pertanian organik dan peternakan secara berkelanjutan baik dari pertanian on 
farm maupun off farm dan peternakan dengan melibatkan sumber daya 
manusia lokal khususnya pemuda dalam suatu kawasan pedesaan. Harapannya 
akan terbentuk pertanian pedesaan yang kuat dan mampu bersaing, serta 
mendukung program pemerintah untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat 
melalui peningkatan kompetensi masyarakat pedesaan. Selain itu juga akan 
terbetuk generasi muda yang tangguh, kompetitif, dan cerdas, serta memiliki 
minat dan usaha yang baik untuk mengembangkan pertanian organik yang 
terpadu dan berkelanjutan. 
Dengan terbentuknya pertanian pedesaan yang kuat dan mampu 
bersaing, maka pertanian nasional akan menjadi kuat dan mampu bersaing 
pula karena sebagian besar pertanian Indonesia dikembangkan di pedesaan. 
INSOFAM mampu menggerakkan masyarakat desa untuk bertani secara 
organik, terpadu dan berkelanjutan sehingga akan meningkatkan ketersediaan 
produk-produk organik di Indonesia. Jika pertanian organik dikembangkan 
secara terpadu dan berkelanjutan di Indonesia maka ketersediaan produk-
produk organik akan meningkat sehingga mampu mencukupi kebutuhan 
produk organik dunia, hal ini akan meningkatkan perekonomian bangsa 
karena Indonesia mampu mengekspor hasil pertanian organiknya.  
Dengan segala kelebihannya, INSOFAM direkomendasikan sebagai 
program unggulan pemerintah dalam peningkatan daya saing pertanian 
Indonesia yang mampu meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia. 
Pemerintah dapat menjadikan INSOFAM ini sebagai program berjangka 10 
tahun agar program ini dapat berkelanjutan dan mampu mengatasi 
permasalahan permbangunan pertanian di Indonesia. INSOFAM diharapkan 
dapat menjadi alternatif dalam mengoptimalkan program-program pemerintah 
dalam pengembangan ekonomi masyarakat pedesaan yaitu melalui 
penggerakan masyarakat pedesaan untuk bertani secara organik, terpadu dan 
berkelanjutan. Hal ini akan memberikan manfaat tidak hanya bagi manusia 
saja, tetapi juga dapat memberikan manfaat kepada lingkungan karena sistem 
ini ramah lingkungan. 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Dari penulisan dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dalam meningkatkan daya saing pertanian Indonesia dapat dilakukan 
dengan implementasi program INSOFAM. Dengan konsep ini, diharapkan 
akan terbentuk pertanian organik yang terpadu dan berkelanjutan yang 
diterpakan oleh masyarakat pedesaan. 
2. INSOFAM merupakan sebuah inovasi program yang diusulkan penulis 
yang bertujuan untuk menggerakkan suatu desa menjadi desa mandiri di 
  
bidang pertanian organik dengan mengembangkan pertanian organik 
terpadu dan berkelanjutan. 
3. INSOFAM dilaksanakan melalui 3 tahapan, yaitu langkah awal: 
penunjukan dan pembentukan desa percontohan, langkah kedua: promosi 
dan sosialisasi INSOFAM, dan langkah terakhir: pelansanaan INSOFAM 
secara nasional. 
4. Keunggulan dari program INSOFAM ini adalah dapat memadukan 
pertanian organik dan peternakan secara berkelanjutan baik dari pertanian 
on farm maupun off farm dengan melibatkan sumber daya manusia lokal 
khususnya pemuda dalam suatu kawasan pedesaan. 
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 Abinawa Huri Nugrahanta 
 H. 0511002 
Anggota II 
Nama Lengkap :  Husin Nur Arifin 
Tempat Tanggal Lahir :  Kebumen, 1 Mei 1992 
Alamat Rumah :  Ambal, Kebumen 
Jenis Kelamin :  Laki – laki 
Nomor  Telepon :  0819 0417 1957 
E-mail : arrafznoor@yahoo.com 
Pendidikan :  
SD :  SD N 2 Mekarsari 
SMP :  SMP N 1 Kutowinangun 
SMA : SMA N 1 Prembun 
Perguruan Tinggi :  Pendidikan Biologi FKIP UNS 
Pengalaman Organisasi :  
1. Staf DLK Biro AAI UNS 2011-2012 
2. Staf Divisi Penelitian Studi Ilmiah Mahasiswa UNS 2011-2012 
Karya Ilmiah : 
1. Pengaruh Pemanis Rendah Kalori Stevia Terhadap Indeks Glisemik Dan 
Kualitas Sensoris Pada Teh Hitam : Sebuah Solusi Alternatif Bagi 
Penderita Diabetes Mellitus (PKMP DIKTI, 2011) 
Penghargaan  : 
1. 350 Besar Penerima Beasiswa DataPrint 2011 periode 2 
2. Penerima Beasiswa PPA 2012 
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 Husin Nur Arifin 
 K.4310039 
  
3) BIODATA DOSEN PEMBIMBING 
    Nama                            : R. Kunto Adi, SP.MP 
    Jabatan Fungsional       : Lektor/IIIb 
    Jabatan Struktural         : - 
    Jenis Kelamin               : Laki-laki 
    Agama                          : Islam 
    Tempat/Tanggal Lahir : Yogyakarta, 17 Oktober 1973 
    Alamat Rumah             : Jl Sosiologi 57 Perum UNS Jati Jaten    
                                           Karanganyar Telp/HP : 081578765732 
                                           Email : kuntouns@gmail.com 
   Bidang Keahlian          : Manajemen Usahatani, Manajemen UKM dan Koperasi   
   Pendidikan Formal 
1. S1 tahun 1998 di Fakultas Pertanian UNS Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian 
2. S2 tahun 2003 di Fakultas Pertanian UGM Program Studi Ekonomi Pertanian 
Pendidikan Informal (Kursus, Pelatihan, dll) 
1. Training of Trainer Fasilitator Klaster, BPMD Propinsi Jawa Tengah, BLKI 
Semarang, tahun 2011. 
2. Training of Trainer Business Plan Klaster, BPMD Propinsi Jawa Tengah, 
BLKI Semarang, tahun 2011. 
Pekerjaan 
1. Sekretaris BDS LPPM UNS, tahun 2009-sekarang 
2. Manajer Divisi Pengembangan SDM-Pusat Studi Pendampingan Koperasi 
dan UMKM (PSP-KUMKM) LPPM UNS, sejak tahun 2011-sekarang 
3. Koordinator Fakultas Pertanian, Carieer Development Center (CDC) UNS 
4. Ketua CDC Fakultas Pertanian UNS 
Pengabdian Kepada Masyarakat (Judul, Tempat, Tahun) 
1. Fasilitator Sertifikasi Organik Bagi Klaster Pertanian Organik Kabupaten 
Sukoharjo, tahun 2011. 
2. Narasumber Pengembangan Klaster Pertanian Organik pada Studi Banding 
Petani Binaan STPP Yogyakarta, tahun 2011. 
3. Narasumber Penyuluhan Kelompok Klaster pada Kelompok UKM Lumbung 
Sinergi Desa Bulakan, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, tahun 
2011. 
4. Narasumber Pelatihan Manajemen Pemasaran pada Klaster Pertanian 
Organik Kabupaten Sukoharjo, tahun 2011. 
5. Fasilitator Pengembangan Ekonomi Lokal Kabupaten Sukoharjo, tahun 
2011. 
6. Narasumber Penyuluhan Kelompok Klaster pada Sentra Gitar Kecamatan 
Baki, Kabupaten Sukoharjo, tahun 2011. 
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